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PENDAHULUAN

A SEJARAH, FALSAFAH dan PENGERTIAN KKI{
l. Sejarah KKN

Kuhah Keda Nyata (KKN) adalah aset nasional, yang lahir dari saham

mahasiswa dalam pembangrman. Konsep ini muncul dari kesadaran

mahasiswa sebagai calon intelekrual unruk dapat memanfaatkatr sebagian

waktu di ruang kuliah dan perpustakaan, bekefa untuk murytmbangkan
pengetahuan dan ihnu yang telah diperolehnya secara langsrmg dalam

memeca-hkan dan melaksanakan pembangunan di lapangan, terutama di daerah

pedesaan. Sumbangan dari berbagai porgalaman seperti peranan mahasiswa

selakrr tentara pelajar pada zaman revolusi kemerdekaan. pengerahan tenaga

mahasiswa pada zarnan saelah prokiarnasi kemerdekaan yang bergerak

dibidang pemberantasan buta huruf dan program-prograrn kemasyarakatan

lainnya ( 1950). Bimbtngan Masal (BtvL{S) peningkatan produksi beras yang

dirintis oleh Institut Petanian Bogor, dan kemudian melibatkan perguruan

tinggi lainnya (1963), serta Tenaga Kerja Sukarela (TKS) y.ang

dikoordinasikan oleh Badan Usaha Urusan Tenaga Sukarela (BI_.ITSI) telah

memberikm bukti-bukti serta memperkaya akan artr dan peran mahasiswa

sebagai tenaga ke4'a terdidik didalam pembangunan nasional. pada l97l
Universitas Gajah Mada (UGM), Universila5 11a56nuddin dan Universitas

Andalas (LrbiAr\D), telah melaksanakan kegiatan yang pada saat itu masih

merupal<an proyek perintis dengan nama ..pengabdian 
Mahasiswa Kepada

N,{asy'arakat". Kemudian kegiatan ini mernpunyai makna dan: arti yang lebih

pentrng, setelah Presiden Repoblik Indonesia pada pidato Des natalis UGN{

Febmari 1972 antara lain menyatakan :
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'' ... -.......agar setiap mahasiswa belajar di desa dalam jangka waktu tertenht.

trnggal dan bekerja membantu masyamkat pedesaan, memecahkan persoalan

pembangunan sebagai bagian dari kurikulumnya".

Berdasarkan pemikiran, pengalanan dan urformasi tersebut, Direktorat
Pendidikan Trrggi sampar pada kesimpulan unhrk menganbangkan salah satu
kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa di pergunran tinggi
secara nasional. Sehubungan dengar itu, pada l7-lg November 1972
diselenggarakan serninar nasional di yogyakarta yang membahuls kegiatan
proyek penntis "Pengabdian mahasiswa kepada mas-varakat" tersebut.
Seminar diikuti oleh tiga belas perguruan tinggi yang terdiri atas 3 Universitas
Pelalisana Perintis dan sepuluh pergrruan tingg ymg akan diikut s€rtakan
dalam proyek perintis pada tahun akademik 1973i1g74. Ddalan seminar itu
rmtuk pertama kalinya kegiatan ..pengabdian 

Mahasiswa kepada ivlas_vaakat,,

diberi oama Kuliah Ke{a Nyata yaag disingkat KKN.

untuk pertamakalinya program KKl{ dilar<sanalian pada tahun akademik
ta}lln 1973/1974 oleh tiga belas perguruan tinggi peserta seminar. Kemudian
pada tahun 1974/1975 diperluas menjadi lima belas p€rgurum tlnggx, d*n tahu
197 517976 menjadi 29 perguruan tinggi. Iv{ulai tahun akademrk 197611977
semua pergunEn tinggi negeri dan sebagian perguruan hnggi swasta di
lndonesia telah menyelenggarakan Kt3r. meskipun belurn merata disetl.ap
fakultas. KICr,i merupakan program pendidikan tingg yalg mereahsasi
falsafah pendidikan tinggi di Indonesia yang berdavrkan pancasila dan
Undang -Undang Dasar 1945, Lhdang-undan nomor 2 tahun l9g9 tenrang
sistem pendidikan nasional, dan peraturar pemerintah RI nomor 30 tahun
1990 tentang pendidikan tinggr ,vang drlarsanakan dalam bennrk
pengintegrasian antara kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian sena
pengabdian kepada masyarakat secara interdisiptino,.
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2. Falsafah dan Pengertran KKNi

Kuliah Koja Nyata adalah bagian integral dari proses pendidikan yang

mempunyai ciri-ciri khusus , karena sistem penyelenggaraamya mernerlukan

landasan idiil yang secara filosofis akan memberikan gambaran dan serta

pengertian yang utuh tentmg apa, bagaimana serta untuk apa KKN iru
diselenggarakan. Landasan idiil ini secara filosofis akao memberikan

petunjuk dan mengendaliakan pola pikir dan pola tindak dalam soiap proses

penyelenggaraan KKli yatrg pada gilitannya yang akan membedakarmya dari

bentuk kegiatan tain.. Kegiatan ini sekurang-kuranpya mengandmg lima

aspek fimdamental dan berwawasan filosofis yang tidak dapat dipisalrkan

antara satu denean yang lainnya- yairu :

1). Keterpaduan Pelakana.an Tri Darma Perguruan Tinggi.

Kegiatan ini mempakan suatu bentuk perpadrnn darma pendidikan dan

pengajaran, penilitiao, serta pengabdian kepada masyarakat sekaligus dalam

suatu kegiatan yang terintegrasi. Sebagai kegiatan pendidikan dan pengajaran,

KKili merupakan bagian integral dari kurikulum pendidikan tinggi setara saru

(S1). Hal ini berarti bahwa : (1). Kuliah ke{a nyata sebagai program tidak

berdiri sendiri dan tidak terpisahkan dari tujuan serta isi pendidikan ttngg

lainnya, (2). Berfirngsi sebagai pengikat dan perangkurn semua isi kurikulum

dan bahkan menambah atauprm pelengkap isi kurikulum yang telah ad4 (3).

Merupakan pengalaman belajar yang menghubungkan konsep-konsep

akadernis dengan kehidupan realitas di masyarakat. (4). pengetahuan

mahasiswa dapat diperkaya melalui pengalarnm praktis di lepmgan, ( 5 ).

Akhimya akan mematangkan kepribadian mahasiswa, menurnbuhkan rasa

percaya diri sebagai calon pemimpin yang handal bagi pembangunan bangsa.

Dalam kaitannya dengan penelitian, mahasiswa dalam kegiatan KKrrj diajali

unru-k mengamati, menelaah dan menganalisis, menarik kesimpulan dari data

analisis dan sihrasi wilayah kaja yang dikumputkannya. kemudian

menrmuskan permasalahan yang dihadapi, lalu menganbil kepurusan unnrk
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pemecahzrnnya dan berbagar alternatif yang ada, sesuai dengan wrlayah kefra

dan kemampuannya

Sebagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat, mahasiswa dapat

mengamalkan IlmuPengetahuan, Teknologi dan Seni (lpTEKS) yang dikuasai

secara ilmiah, melembaga dan langsung kemasyarakat yang akam menikmati

manfaat IPTEKS tersebut. Dengan perkataan lain, melalui KlO{ mahasiswa

membantu memecahkan serta menanggulmgi secara pragnads

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu mata k-uliah

pengintegrasian antam kegiatan pengabdian kepada magvarakat dengan

pendidikan dan penelitian yang dilaksanakan oleh mahasiswa dengan

bimbingan Perguruan Ttnggi dan Pemerintah Daerah secara interdisiphner dan

krrikuler, durgan keberadaan dan legalitas secara Nasional melalui tahap

demi tahap telah semakin mantap dan sudah sama-sama dinikmati hasilnya

baik oleh mahasiswa Pergunran Tinggi, pemerintah, maupun masyarakat

Kegratan yang dilaksanakan dalam masyarakat di luar kampus sangat

berguna unnrk meningkatkan relevansi keburuhan pendidikan Tinggi dengan

kebutuhan masyarakat, serta memngkatkan persepsi mahasiswa tentang

relevansi materi kurilarlum yang mereka pelajari di kampus dengan kebutuhan

pembang:unan masyarakat.

Begiru besrnya potensi mahasiswa sebagai warga terdidrk unruk

berbagai kepentingan pembangunan, maka perlu ditingkatkan kanampuan

mereka a_ear setelah lulus dapat berperan sebagai tenaga penggerali

pembangunan. Unnrt< inilah perlunya diberikan latihan pembekalan sebelum

terjun ketengah-tengah masyarakat dalam menajalankan program KKN. agar

pengetahuan, ilmu dan keterampilan yang didapat di kampus dapat mereka

jadikel sebagai aktivitas belajar (leaming activity) di pdesaan.
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Agar terrvujudnya tujuan di atas salah satu usaha yang perlu drlakukan

adanya peogelolaan latihan ponbekalan yang terencana dan dapat

menjembatani proses belajar di kampus dengan kebutr:han warga masyarakat

dalam menjaladan pembanguna sekoral, regional, maupun nasional.

B. TEIVL{'

KKN IKIP Padang dilaksanakan benitik tolak dari perrpaduan dari beberapa

tema di bawah ini :

l. Peningkatan keimanban dan ketaqwaan kepada hrhan yang t"'laha Esa

melalui intensifikasi pendidikan kerohanian terutama dikalangan generasi

muda dalrm rangka memperluas masyarakat edukatif redigrns.

2. Pangunbangan sumber daya manusia (generasi muda) melalui pendidikan

yang relevan dengan mutu kehrdupan dan penghidupan

3. Membangun dan mendidik kebiasaan hidup sehat, tertib serta aman bagi

warga masyarakat di pedesaan.

4. Peningkatan pefin serta masyardkat dalam mensukseskan progrirm

pernbangrman pedesaan-

5. Pemeliharaan dar pelestanan lingkungan hidup.

6. Pengmalan dan pemanfaatan tehologi tepat guna sesuai dengan

kebutuhan masyarakat.

7. Peningkatan dan pemeliharaan budaya daerah serta budaya nasional.

8. Peningkatan pengetahuan, pemaharnan dan keter npilan aparat

pemerintah desda-

9. Peningkatan pengetahuan, pernahaman dan keterampilan pengurus

LK1"ID.

10. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan pengurus berbagai organisasi

sosial, panuda dan kerirasyarakatan lainnya di pedesaan.
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B€rdasar tema-tema yang dikemukakan, dan temuan di lapangan, maka pada

pelaksanaan KKN IKIP Padang priode 199311994 ditetapkan tana sebagai

berikut :" Melalui KKN kita Tingkatkan Peranan Kelembagaan Desa Dalam

Rangka Penganbangan Sumber Daya Manusia di Pedesaan"

C. Tujuan

Tujuan Umum

Tujuan KKll yang rngn dicapai mencakup kepentingan seluruh unsur

yang terkait, yaitu mahasiswa dan Perguruan Trnggi, masyarakat dan

pemerintahan daerah, secara umum KKfi mempunyai ernpat tujuan :

a. Nlahasiswa memperoleh pangalaman mengajar yang berharga

melalui ket€rlibatannya dalam masyarakat yang secara langsung

menemukan, memecahakan dan menanggulangi permasalahan

pembangunm secara prapatrs dan interdisiplino.

b. Ivlahasiswa dapat memberikan pemikiran berdasarkan ilrnu,

teloologi dan seni dalam upaya untuk menumbuhkan,

memperc€pat gerak serta mempersiapkan kader-kader

pembaogunan .

c. Supaya perguruan tinggi dapat mengtrasilkan Sarjana dan mengisi

tekno.strultur dalam masyarakat dan lebih morghayati kondisi,

gerali dan permasalahm yang dihadapi masyarakat dalam

melaksanakan pembmgunfir. Dangan dernikian hasil produk

Perguruan TLnggr secara relatif manjadi siap pakai dan terlatrh

dalam menanggulangi permasalahan pernbangunan secara

pragnatis dan into disipliner.

d. Meningkatkan hubungan Pergunran Trnggi dan pemerintah daerah,

instansi teknis,'dan masyarakat, sehingga Pergrrruan Tinggi dapat

berperan lebih dan menyesuaikan keglatan pendidikan serta

penelitiannya dargan kenyataan nyata dm masyarakat.
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2. Tujrren (husus

a- Agfi masyarakat desa dapat memahmi dan menghayati arti

pentinpya pendidikan.

b. Melalui pendidikan sepefti wirid-wirid pengajim diharapkan

masyarakat desa memiliki ketaqwaan dan keimanan yang

kokoh.

c. Dharapkan dengan kegiatan-kegratan pKK, ibu-ibu nrmah

tangga dapat meningka&an pengetahuan dan keterampilan

tentang masak-memasak, membuat kue dan jahit-menjahit.

d. Agar generasi muda di desa mampu berkereatif, melalui

keg:atan karang taruna.

e. Agar maryarakat desa dapat memanfaatkan lahan dan

pekarangan rumah yang kosong dengan berhasil guna.

f. Agar masyarakat desa mampu menciptakan s,rasana hiduf
sehat, melalui K3, KB, posl.aldu, apotik hidup serta m.rmpu

memanfaatkan makanan yang benilai Szi tingg
g- Dharapkan masyarakat desa mampu melestarikan, membina

dan mengembangkm budaya daerah beserta variabel-

vanabelnya.

h. Agar masyarakat desa menghayati mengenal LILID 1945 sena

GBHN dan Panca Sila_

i. Dharapkan kepala desaflurah beserta perang:katny4 mampu

dan memiliki ketermpilan dalarn mengelola administrasi

pemerintahan desa

j. Agar masyarakat desa merniliki keterampilan berkopoasi

dalam manunjang ekonomi keluarga melalui wadah pKK dan

KL,,'D.

k. Diharapkan masyarakat desa mernihki keterampilan dan

pengetahuan t€ntang bertani dan berternak yang baik.
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D. Status KKN IKIP Padang

1. KKN IKIP Padang bersifat wajib bagi mahasiswa peserta program SI dari

seturuh Junrsm

2. KKN IKIP Padang berstatus int-akurikuler yang dapat dikuti pada

semester VII dan VIII, berlaku unnrk sernua Fakultas dan jurusan di

lingkungan IKIP Padang. Mahasiswa yang melaksanakan KKN akan

dinilai keberhasilannya dari berbagai aspek, seperti latihan pernbekalan,

kegiatan dilapangeL serta laporan hingga mendapat tingkat penguasaan

tertenhr dan nilainya seperti beriktt :

E. Persyaratan Llahasiswa Peserta

l. Peserta adalah mahasiswa Pergunran Trnggi 51 Bp. 90 dari jurusan

dilingkungun IKIP Padang

2. Peserta Sl BP. 89 dan mahasiswa transfer yang belum mengambrl mata

kuliafi KKN

3. Ivlahasiswa diharapkan membuat surat pemyataan / pe{anjian mnrk

mengikuti KKI.,I dan diketahui oleh ketua jurusan.
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MrLiii .,

UNIV- NEGi:rtlP/IDANG

F. Prosedur Pendaftaraa Mahasiswa

Mahasiswa yang akm mengikuti prograxn KKN mendaftakan diri pada

seketariat KKN dengan membawa surat persetujuatr dari ketua jumsan.

Selunrh mahasiswa yang mandaftar diinformasikan ke jun-rsan masfu1g-masiag.

Perdaftaran priode Juli D€semb€r 1994 dilaksanakan 19 sampai 33 Mei 1994

G. Organisasi Pelaksana

Pelaksanaan kegiatan KKi{ ini dtlalokan seciu-a bersama dengan beboapa

instansi terkait sebagai berikut :

I I . Badan Pembrna Daerah

Badan pernbina daerah tingkat I Srunatera Barat ditetapkan oleh

Cubemur,Kepala daerah Tingkat I dangan narna Badan KI(\ Iv{ahasiswa

Provinsi Daerah Tingkat I Sumatera Barat.

a. Sruktur dm Personalia

Penasehat Gubemur kepala daaah Tingliat I

Sumatera Barat, Rekor dan

Prmpinan Paguruan Tinggr /

Akademi se Sumatera Bamt

Sekretaris wilayah Daerah

Tmgkat I Sumatera Barat

Kepala Direktorat pembangunan

desa ProvLnsi Sumatera Barat

dan ketua-ketua pelaksan Kl(N

Pergunnn Trnggl dan Akademik

se Sumatera Barat

Kepala Subdit litbang Des Direk

Torat Pembanguran desa

Ketua

Wakil Ketua

Sekretaris
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Anggota : Kepala Biro Kantor Gubernur

Sumatera Baraf, kepala kantor

wilayah dan kepala dinas yang eda

hubungannya dengan kegiatan.

KISI dm Ketua BKKBN, Keyua

BAPENDA dan Peramuka

b. Tugas

Ivlembantu terlaksananya progam KIfu\ di kantor masing-masing

serta memberikan informasi, pertimbangan dan program-program

yang perlu kepada badm pembina Tingkat I Sumatera Barat.

12. Badan Kerja Sama Daerah KKli
Untuk moryediakan forum komunikasi dalam pelaksena*n KI(\ di

Sumatera Barat sejak tahun 1979 dibentuk suatu Badan Kerjasama

Daerah (BKD) KKli. Badan ini dibentuk oleh dan dari pimpinan

pelaksana KISi Poguruan Tinggi se Sumatsra Barat, tugasnya sebagai

badan koordinasi dan sinkronisasi dalam pelaksanaan KKli seperti

penenflxn desa lokasi, latihan pernbekalan KI$i dan pelaksanaan

KKN di lapangm.

13. Pembina dan Tim Pengawas

Pembina / penanggung jawab KKl,i IKIp padang dilah*an oleh

Rektor dan didampingi oleh suatu tim pengawas yang terdiri dari

Pembantu Rektor bidang akadernis (ketua) dan sebagai anggota

Dekan-dekan di lingkungan IKIp padang se(a pembantu Reldor

Bidang kernahasiswaan dan alumni_

14. Tim Pelaksana

Tim pelaksana KKN IkIP Padang terdiri dari :

a. Struktu Organisasi / Personata

Ketua merangkap anggota
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Sekretaris merangkap anggota

Bagian Pendidikan /Pelatihan

Dan evalrrasi keberhasilan maha

Siswa dan DPL I(KN merangkap

Anggota

Bagian lapangan dan koordinator

DPU merangkap anggota

Ba-eian Publikasi, pelaporan dan

Dokumentasimerangkap anggota

Bendaharawan/merangkap anggota

b. Tugas dan wewenang

1), Pimpinan pelaksana

- Ivlen),rsun renca-na kegiatan

- Mengkoordinir

- lvfengelola anggaram keuangan

- Menyusun dan menyampaikan laporan terhrlis pelalisanaan

2). Staf sekretariat bertugas melaksanakan persiapan dan kelancaran

pelaksanaan l(tr3q di bidang administrasi

5. Dosen Ponbimbing

a. Personalia

Dosen pembimbing KKIII KIP Padang diirekrut bodasarkan jumlah

peserta KKN dengan rasio I : 32.

b. Syarat sebagai dosen perrbimbing

1. Staf pengajar yang tidali memegang jabatan strutural di IKIp

Padang

2- Pangkat/goioigan IIIts ke atas serta pertimbangan dan

persetujuan dari dekan yang bersangkutan.
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3. Ivlenulis surat pemyataan bersedia mernbimbing mah25i5s2 665
sesuai dengan ketantuan yang berlaku.

c. Tugas dan Wewenatg

1). Mengikuti latihan pembekalan mahasiswa dan bersedia untuk

secara aktif membantu persiapan mahasiswa sebagai peserta

KKT,I.

2). lvlembimbmg mahasiswa secara individu maupun kelompok

dalun latihan observasi desa untuk bahan peny.tsunan program

kuja di lapangan

3). Secara priodik bersama-sama mahasiswa di desa untuli

membimburg, mengawasi dan mernorutor pelaksanaan progrirm

kerja yang telah disusun.

4). It{emberi penilaran pada mahasiswa yang dibimbingnya, terdiri

dari nilai kegiatan d"n pelaksanaarmy4 serta laporan kegiatan

disetiap desa lokasi Kl3.{>

6. Koordinaror Dosen Pembimbing

Pelaksanaan kegiatan pada lfubtpaten/ Kecarnatan dinmjuk oleh Trm

pelaksana KIO{ koordinator dosen pembimbing Kabuparen/ Kecamatan

seorang dosen panbimbing yang ada di wilayah bersangkutan

Tugas sebagai koordinator dosen pembimbing adalah sebagar' berikut :

a. Mengkoordinir sernua dosen pembimbing yang ada di witayahnya

dan untuk meyakinkan serta melaksanakan aktivitas yang diperlukan

baik perencanaan, kegiatan maupun monitoring.

b. lv{embahas permasalahan-permasalahan yarrrg ada selama

pelaksanaan KKN di desa bersma dengan dosen panbimbing.

c. Melaporkan kepada tim pelaksana KKN tentang perkembangan-

perkembangan yang teqadi tentang kegiaran KKN di desa

bimbingannya.
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7- Koordinasi Mahasiswa Kabupaten/Kecamatan

Koordinator mahasiswa uri ditunjukkan oleh mahasiswa KKN di
Kabuparen/kotamadya masing-masing dqngan tugas .

a- lv{engkoordinir aktivitas mahasiswa tingkat Kabuparen / Kacarnatan.

b. Melaksanakan tugas yang diberikan oleh koordinir dosen

pembimbing Kabupaten/Kecamatan.

8. Koordinator Mahasiswa Desa/Kelompok

Koordinator ini panilihannya diserahkan kepada mahasiswa peserta

KKli yang berada di daerah yang bersangkutan, dengan tujuan agar

koordinator terpilih monpunyai loyalitas dan tanggung jawab yang

tinggi terhadap keberhasilan kegiatan kelompolorya- Mengrngar peran

dan firngsiny4 maka yang basagkutan diberikan tugas :

a. IVfengkoordinir aktivitas mahasiswa peserta KICrri di desanya

masing-masing.

b. lv{elaksanakan dan mengkonsultasrkan tugas yang diberikm oleh

dosen pembimbing.
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PERSIAPAN PEI-4.KSANAAN

Perencanaan latihan pembekalan bagi peserta KKN dilakukan melalui
langkah-langkah sebagai berikut :

A Pendekatan Sosial

1. Pendekatan sosial ke dalam

Pendekaao sosial ke dalam <tilalarkan kepada unsur pimpinan instirut,

Fakultas, staf pengajar, senat mahasiswa dan para mahasiswa

Pendekatan sosial kepada unsur pimpinan institut, fakultas, jurusan

dilalekan dengan era mengadakan perternran atas undmgan Reklor

serta tulisrn yang bakaitm dengan kegiatm KKN di mess media_

dikesempatan rni diinformasikan proeram kega KKIri dm
pelaksanaanya. Masalah-masalah yang mungkin timbul baik dari segi

perencanium maupun dari sisi pelaksanaan dibicarakan secara bersam4

sehingga selunrh program merupakan hasil mmusan bersama dan

didukung benama-

Pendekatan sosial kepada staf pengajar, senat mahasiswa dilakukan

dengan cara mangadakan ceramah kefakultas-fakultas, kemudian

dilanjutkan dengan diskusi tentang perencanaan dan pelaksanaa KKIri,

Dsamping itu pendekatan sosial juga dilakukan dengan poster-poster

dan sepanduk-sepanduk di kampus dan luar kampus. Tujum
pendekatan kedalam ini, disamping menjelaskan kebijaksanaan

pelaksanaan KKli. Kegiatan ini dilalarkan pada bulm Januari 1994.

tanggal dan jamnya disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada di

institut dan fakultas.
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2. Pendekatan sosial keluar

Pendekaan sosial keluar dilakukm pada Pemda Tingkd I Sumatera

Barat, Panda Tingkaf II dimana mahasiswa KKN akan ditempatkan rlen

Tripika kecamatan serta kepala desa. Pendekatan sosial ini dilahrkan

dengan cara memberikan informasi, mengadakan pengaturan dan

diskusi. Pertemuan dangan Pernda TK I Sumatera Barat, serta sernua

unsur-unsur Perguruan Tinggi di Sumatera Baru.

Pendekatan sosial kepada Pemda Tk II dilakukan dengan mengadakan

pertemuan dengan Bupati atau wali kota kepada daerah TK

IyKotamadya. Pendekatan sosial kepada dinas dan jawatan tmgliat

kecamatan dilakukan dengur mengadakan peatemuan di kecmatan serta

unsur-unsur dari dinas dan jawaan dihngkungan kecamaran, kepala

desa,4urah, pemuka masyardkat, alim ulama, cerdik pandai dan generasi

muda.

Untuk melakukan pendekatan sosial keluar rni, dilakukan dengan tiga

uhap yaitu : pertama ke Pemda TK I, ke dua Pemda TK II, dan tahap

ketiga ke kecamatan dm desa/lurah, semua kegiatan pendekatan sosial

tersebut dilaksanakan pada bulan Maret 1994.

Dengan adanya kegiataa pendekatan sosial ini, maka semua unsur yang

terkait memahami/menghayati arti penting KKNI dilaksmakan di

pedesaan, serta sistern pelaksanaan dan prosesnya.

B. Penetapan Lokasi dan,Observasi Pendahuluan

1. Kriteria penetapan
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Penetapan lokasi akan menjadi suatu indkator unnrl< menentul<an

apakah kegiatan pelaksanaan KKI.{ dapat bojalan dengan baik, agar

jangan terladi kekeliruan dalam maneapkan lokasi, maka dipandang

perlu menetapkm kiteria sebagai berikut :

a- Lokasi tidak ditempai oleh mahasiswa peserta KI(N da-i pagunran

Tinggi lain.

b. Sedapat mungkin belum ditempati oleh mahasiswa KKN IKIP

Padang pada priode sebelumnya.

c. Brla manungkinkan desanya tergolong pada desa teninggal

d. Desarkelurahan yang dekat dengan kota akan diberikan dalam paket

yang khusus.

2. Cara Penetapan Lokasi

Cara penetapan lokasi ini melalui proses sebagai berikut :

a- Seluruh Perguruan Tingg yamg akan mengikuti KKN

memberitahukan kepada Gubernur / KDH TK I Sumatera barat

mengenai jumlah desa yang akan dijadikan sebagai lokasi KKN.

b. Gubernur merninta kepada Bupati/Cma tentang keinginan dm
pendapar mereka mengenai informasi daaah yang akan dijadikan

lokasi KKN

c. Setelah daftar lokasi diterima dari Bupati/Camat tentang keinginan

d. Guna menamprmg keinginm Kabupaten dan Kecamatan sekaligus

dalam rangka pendekatan lebih larjut pihak staf KKN IKIp padang

mendiskusikan penetapan lokasi tersebut.

e. Setelah proses di atas dilakukan, kemudian Gubernur mengeluarka

surat keputusan tentang penetapan lokasi KlO.l

3. Obser-vasi Dosen Pembrmbing

Sebelum mahasiswa bersama dosen pembimbing menlusun program

keqa- maka terlebih dahulu mahasiswa dan dosen pembimburg
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melakukan observasi terhadap desa laokasi yang akan ditempatinya

nanti. Observasi desa ini dilakukan setelah penetapan lokasi ditetapkan,

Tuj'ran q65ewasi desa unnrk menaperoleh gambaran secara konkrit

tentang desa yang dijadikan lokasi KKN, sehingga hambatan dan

masalah dapat dikomunikasikan dengan perangkat desa dan masya-akat.

ptisamping itu juga dapat membanhr dosen pembimbing dan mahasiswa

untuk mengetahui potensi desa sebagai bahan informasi bagi mahasiswa

unhrk menyusun dan melaksanakan progfam.

Sejalan dangan observasi ini mahasiswa dapat berkomunikasi dan

mengadakan pendekatan kepada berbagai pihak misalnya : tokoh

masyarakat, ahm ulamq karang mnma dan sebagainya unruk diajak

bekefavma selarna kegiatan KKN berlangsung, sehingga program

k{a yang telah disusun mardapa dukungan dari berbagar pihak yang

pada gilirannya program kerja tersebut dapat terlaksana dengan baik.

C.Tujuan Latihan Pembekalao

Latihan pembekalan ini bertujuan :

(l). Tertmamnya pemahmm dan 6nghayatan mahasiswa akan falsafah,

arti dan tujuan kuliah kda nyata

(2). Dperolehnya p€ngetahuan dan pengalaman untuk dapat mema hami,

menghayati serta meningkatkan kepekaan terhadap berbagai masalah

pembanguna serta m€mbmtu memikkkan pemecahmnya.

(3). Dperolehnya petunjuli untuk dapat bersikap dan beke{a dangan

masyarakat.

(4). Dperolehnya petunjuk untuk dapat bersikap dan beke{a dalarn

kelompok secara interdisipliner dan lintas sektoral dalam rangka

menyelesarkan rugas bersama di lapangan.
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(5). Diperolehnya informasi tentang kondisi, potensi, permasalahan baik

secara fisik, sosial maupun ekonomi dalam rangka kegiatan di

lapmgan.

C. Kurikulum Latihan Pembekalan

lvlateri latihm p€mbekalan melipuri teori dan keterampilan praltis. tvlateri

ini terutama diarahkan kepada topk+opik ymg berhubungan dengan

6asal2fi-masalah ponbangrman, baik bersifat fisik maupun mattal

spritual. Atas dasar pemikiran ini, materi latrhan pernbekalan dibagi atas

dua kelompok yairu :

a- Kelompok Proses.

Kelompok ini berisikan materi untuk meningkakan kanampuan

mahasiswa dalam membawakan perdnannya sebagai mahasiswa KKN,

namun tidak akan dijadikan materi penyuluhal kepada masyarakat,

Pokok bahasannya tidak begitu morgelami perubahan, walaupun te{adi

perubahan tan4 bisa juga berupa tajadinya pengembmgan isi topik

karena perubahan konsep alau berdasarkan atas pengalaman

pelakvnaan KKN sebelumnya. Topik yang disajikm benrpa :

( 1) Sejarah, filsafah, arti, maksud, rujuan dan proses pelaksanaan KKN.

(2). Puanar mahasiswa KKN (pemben informasi, penumbuh motivasi,

pelancar proses difirsi inovasi dan penghubung matar sistem).

(3 ). Metode pendekuan sosial (pangertian, tujuan, sasa-an, metode,

teknik dan model-model).

(4). Fakor-faktor dasar pembangunan (manusi4 alam dan telnologi)

(5). Metoda pemecahan masalah masyarakat (arti pentingrya, langliah

dan model panecahan masalah masyarakat).
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(6). Telorik menggerakkan masyarakat kearah pembangunan (arti,

tujuan, manfaat, sasaran, teloik, dan strategi)-

(7). P€n]'usunan program kda (observasi, penrmusan masdah,

penetapan priorius, perumusan hljuarl penetapan metode

pencapaim tujrran, psn)'usunm rencana dan jadwal kerja)

b. Kelompok Isi

Ketompok isi merupakan materi yang akan diamalkan dan dijadtkan

materi penyuluhan oleh mahasiswa kepada masyarakat Materi ini

disusun berdasarkan tema KKN tahun yang bersangkutan sebagai hasil

peninjauan atau penjajakan lokasi, selain itu penetapan maten juga

mengacu kemampum dan disiplin iLnu mahasiswa ket€rbatasm wa'ktu,

se(a sifat atau ciri KIi\ yang interdisiptiner, sehingga topik'topik

kelompok isi yang ditaksanakan di IKIP Padmg sebagai berikut :

(1). Pengenalan program pembanguan sektoral, regional dan masalah-

masalah aktual.

(2). Tdootogi tepat gun4 sepeni konstruksi jalan' penyediam air besih

dan smitasi, serta produk pertanim, p€rternekan, industn rumah

tangga dm lain'lain.

(3). Kesejahteraan masyarakat, seperti kesehatan, keluarga berencan4

eizi dan olah raga-

(4). Pendidrkan luar sekolah, seperti kejar paket A', prarnuka' panuda,

PKK dan karelg tarutra

(5). Kelestarian lingkungan, penghijauan, reboisasi dan pentersan'

(6). Ekonomi, misalnya koperasi, pernasaan dan kewira swastaan'

(7). Aalminisrasi dan pemerintahan desa' seperti kearsipan, pembu kuan

dan kelembagaan.
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(8) Pemngkaun peranan waruta, misalnya fungsi dan peftmannya,

pendidikan anak, serta berbagai penetahuan dan keterampilan

kewanitaan.

(9). Peningkatan keteranpilan bidang ilrnu dan keahlian masing-masing

bidan studi.

E. Pengelolaan Latihan Pembekalan

l. Pengelompokan Latihan Pernbekalan

Dalam pengelolaan latihan pernbekalan KKli perlu diperrimbangtan

tentang,

( 1). ivlahasiswa perserta KKN,

(2 ). Instruktur pelatihan,

(3). Kurikulun, serta

(4). Sarana dan prasanna latihan pembekalan,

Berdasarkan pertimbangan jtrmlah peserta KKN IKIP
p2dang priode Juli - Septembo 1995 bojurnlah 172 orang, maka

latihm ponbekalan dilakukan dalm junlah kelas kecil + 40 orang

sebagaimma ymg telah sebagaimaa yang telah ditahrkan trga

tahun terakhir itri.

2. Proses Pelaksanaan Latihan Pembekalan.

Latihan pembekalan dilaksanakan sebelum mahasiswa ditajunkan ke

lokasi KKN yaitu

(l). Waktu laihan pembekalan berlangsung mutai I April sampai l0

Juni 1995 yang dilakanakan dihari Sabru dan Mrnggu disaat

kegratan perkuliahan tidak ada"

(2). Sebelum diadakan post test, mahasiswa dilatih moryusun kerangka

prograrn kegiatan KKN,

(3). Calon peserta KKI\I diwajibkan mengikuti acara kegiatan

pembekalan dangan mengisi daftar hadir,
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(4). Evaluasi laulan pembekalan dilakukan pada awal, dalam

pelaksanaan dan akhir dengan nrjuan agar dapat mengikuti tingkat

pernahaman dan kegiatan peserta dalam mencema mat€ri

pembekalaq yang sekaligus dapat dljadikan umpan balik untuk

melaksanakan latihan pembekalan priode selanjutnya"

3. Masalah dan Panecahannya

Dalam pelaksanaan latran pembekalm yang sering m€njadi masalah

adalah :

a. Waktu pelaksanaan latihan pembekalan tidak dapat dilakukan

bersamaan dengan kegiatan pakuliahan karena sebagian besar mata

kuliah masih dilaksanaksr smpai sernester VII dat VIII, sehrngga

pernecahan masalahnya latihan pembekalan dilakukan di hari Sabtu

dan lvlinggu di luar kegiatan perkuliahan.

b. Jumlah peserta KrSl relatif besar, pelaksanaan latihan pembekalan

dilakukan dalan jumlah kelas besar, s&ingga penguasaatr materi

kurang sesuai dengan yang diharapkan. Sehubungan dangan ini

jalm ke luar yang diambil, dua tahun terakhir ini dilaksanakst

dalam kelas kecil dengan jumlah sekiw 40 orang.

c. Mahasiswa peserta KKN b€rasal dari latr belakang pendidikan dan

budeya yang berbeda, hal ini juga menimbulkan hambatan dalam

merumuskan materi pembekalan. Sehubungan dengEn ini rasanya

perlu dibrikm materi sosiologi masyarakat.

3. Tenaga Pelatihan Pembekalan.

Tenaga pelatihan disesuaikan dengan bidang pengetahuan dan

ketoampilan yang dibutuhkan- Tenaga yang berasal dari IKIP Padang

terdri dari pakar yang telah berpengalanan dan berkecimpung dalam

pangelolaan kegiatan KKN sebelumnya, sedangkan dari luar direkrut
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dari dinas dan insta$i terkait yang relevan dengan topik pembahasan

yang telah ditetapkan oleh tim pengelola.

Selain melakukan latihan pembekalan bagi mahasisw4 kepada dosen

pembimbing lapmgan juga dilalorkan latihan pembekalan dalam

benn* semlok aga dapat dilakllkan keseragaman dalam melakukan

bimbingan tohadap p€serta KKN. Hal ini dilalokan karena setiap

kegiatan KKN selalu terdapat sebagian kader-kader baru yang diutus

Jwusm maupun Fakultas.

4. Maode Latihan Pembekalan

Metode yang digunakan didasarkan atas pikiran, bahwa diaktir
pelatihan panbekalan peserta KKN sudah siap melaksanaan program

yang telah mereka susun, baik secara teori maupun prakik dan metode

ini juga disesraikan dengan tujua pangajaran dari masing-masing

topik yaitu :

(l ). Ceramah,

(2). Tanya jawab,

(3). Pemberian tugas,

(4). Demonsu-asi,

(5). Ke{a praktik dm simulasi, dan

(6). Observasi lapangan.

5- Observasi dosen bersana mahasiswa ke lapangan

Setelah mahasiswa dibekali secara teoritis dan pengetahlan praktis di

kampus yang tuhimpm dalan materi latihan pembekalan, kerrudian

mahasiswa diberi kesempatan untuk observasi bersama bimbingan

dosen pernbimbing ke des4 sehingga permasalahan disetiap lokasi

s€cara umum dapat diidentifikasi kedalam lima bidang. :
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a. Bidang pendidika, sosial budaya da spritual

l). Masih hranpya t€naga guru disetiA tingkat pendidikan seperti :

s*olah SD, SLTP dan SLTA

2). Masih bmyak masyarakd ymg brta hunrf

b. BidmgkesehmdmEeb€rghm

I ). Masih rqda,hriya kesadaian masyai.akat tertadap gmting nya

kesehatm di pidesean

2). Masfr pengertia masysrakat aken ati pentingnya

kesehatalr

3). Masih rendahnya pengetahum tentang maksud dan

tujum dari program Keluarga Berenc"na (KB).

c. Bidang Produksi

l). Masih kurangnya pengcahuan masyarakat tentang pelaksaaan dan

Pemanfaatm lehan [65s1g.

2). Masih rendahnya pengeahuan ibu-ibu teotmg mengelola indrstri

rumah tangga.

3). Masfr pengeahuan t€ntatrg cara-cara

meningkarkm pagtasilan nrmah tangga

d. Bideng Administzsi Pemerintatm Desa

!). Masih baryak data ymg diperlukm pemerintaban desa yang kunng

l€ngtap

2). Masih kurang jelasuya stnrknn pemerintahan desa

3). Masi ada aparat pemerinah desa yag belum memahmi tugas dan

kewenmgannya-

e. Bidang Sarana dan Prasrana

l). Jembet"n ymg menghubrmgka antar desa masr'h kurang meinadai

dan kurang terpelihra-

2). Jalan desa belum memadai d*n kurmg terpelihara

3). Kurangnya sarana dm prasa-aa olah raga bagi generasi muda

untuk mengemb*ngken bakat dm keativitas merd<a
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4). Masft kuranpya fasitias ibadah, bila ada masih kurang terpelihara

dan termanfaatkan s€cara baik.

Berdasarkm hasil observasi di lapangan yang dilakanakan bersrma

dosen pembimbinS, maka mahasi5wa diajak menrmuskan kegiatm

yang akan mereka lalokan di lapangan antaa lain :

b. Bidang kesehatan dan kebersihan

1). lvlengadakan penltluhan Kj
2;. Maryelenggarakan K3 dikalangan penrmahan penduduk, kantor

kepala des4 mesjid/mushal4 jalan pedesaan/dusun d.an tempat lain

yan! mern ungkinkan.

3). Mengadakm lomba K3 ditingkat desan dan kecamatan.

4). Mengikuti lomba K3 ditingkat desa der kecanatan.

5). Meogadakan penyuluhan tentang kesehatan masyarakat dan

kesehatan secara umum.

6)- Mengadakm penyuluhan gizj dm keluarga berencana

7). Mmbantu menambah jumlah aseptor baik dipedesaan maupun

kecamatan, serta kegiatan posyandu

8). Ivfemperkenalkan apotik dan dapur hidup.

c. Bidang Produksi

d. Administrasi dan pemointahan Desa/Kelurahan

e. Prasarana dan Sarana

I ). Membantu pelaksanaan panbuatan jalan-jalan desa dan kelurahan

2). Membantu perbaikan jalm-jalar desa dan kelurahan

3). Membanhr merehab kantor kepala desa dan kelurahan.

4.1. lvtembantu perbaikan jembatan

5). ivlembantu memperbaiki tugu batas desa dan kelurahan

6). N{emperbaiki gedung balai pemuda.

7). Memperbaiki bangunan mesjid dan mushala

8). Ivlemperbaiki bangrman sekolah

9). Mernperbaiki dan membuat saluran irigasi
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l0). lvlembuu kolom ikan percontohan.

I l). Membuat s€rta merenovasi ternpat Mandi, Cuci dan Kakus

percontohan

l2). Mernbuat dan merenovasi kebun desa dan taman PKK

(lvICK)

Kuliah kerja nyata merupakm salah satu bentuk pengintegrasian

antara kegiatan pengabdian kepada masyarakata d€ngan pendidikan dan

penelitian, terutama dilaksmakan oleh mahasiswa dengm bimbingan

perguuan tinggi dan pemerintah daerah secara interdisiptiner dan kurikuler.

Kegiatan KKN umrrmnya dilakukan di pedesaan, baik desa terpelcil

maupun desa perkotaan. Kegiatan KKN dimulai pada tahun ajaran

191111972 sebagai proyek perintis oleh tiga Universitas (UGM, LINAND

dan UNTLAS). Pada saat ini hmpir semua PTN dan banyak PTS telah

memasukkan KI$i sebagai program intra kurikuler wajib. Tujuan KKN

dinyarakan antara lain agar sadana yang dihasilkan perguruan tinggt

mampu menghayati dan menanggrrlangi masatah-masalah ymg muncul di

masya!"kar yang umuonya complex. Kemudahan dalarn penanggulangan

masalah tersebut dapat dicapai, bila penangan masalah dilakukan secara

pragrnatis dm intadisipliner yang tercermin dalan kegiaan mahasiswa

disaat melakukan proeram KKN.

Dlibat dari sasaanya, KIO{ meinprmyai tiga sasaran yaitu

masyarakat termasuk inslansi terkait, mahasiswa dan perguruan tinggr.

Oleh masyarakat, adanya KKN ini diharapkan dapat memberikan bantuan

tenaga dan pikiran didalam merencmakan s€rta melaksanakan Magai
program pembmgunan. Keinudian masyarakat juga dapat pula

memperoleh pembaharum yang diperlukan, baik dari segi pola pikir,

bersikap maupun b€rtindak sehingga diperoleh pembaharuan-pernbaharuan

yang positif Selanjuoya diharapkan tertrentuknya kader-kader

pernbangunan di masyarakat.

Dari segi mahasiswa, dengm ber KKN diharapkan caa berpikir dan

bertindak secara interdisipliner dapat ditingkatkan dan mahasiswa dapat
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lebih menghayati permasalahan ymg ada di masyaraku ymg umumnya

multi complex. Sasaran lain dari segr mahasiswa adalah melatih mereka

selaku motivdor dan problem solver, serta memupuk rasa cinta dan

tanggungiawab terbadap kemajum bmgsmya terutama di pedesaan,

sehingga nantinya setelah menjadi sarjma mar ditempatkm dimana saja-

Selarna melakukan KKN mahasiswa dilatih pula unnrk mengambil

keputusan berdasartm analisis situasi dan kennhmgan dan kerugian yang

menyertainya-

Bagi paguruan tinggi, dengan adanya KKN diharapkan dapat lebih

memantapkan dan menyesuarkan kurikulumnya dengan tuntutrn

pembangunan. Selanjutnya para dosen dapat memperoleh contoh yang

akmal bagi perkuliahanny4 sehingga dapat meningkatkan proses belajar-

mengajr bagi para mahasiswanya, dengm adanya KKN diharapkan t{adi
peningkdan ke{asma antfi perguruao tinggr dengan ffiagai instansi baik

perintah maupun swast4 serta berbagai lembaga swadaya masyarakat

melalui pengalaman ilmu secaa langsrmg..

Akhirnya melalui letihan pembekalan ini diharapkan akgn t{adi
proses belajr mengajr, sehingga mahasiswa d4a berperan tlalam

mencapai tag€t dm tujum program KKN di lapangm. Selmjutnya

kegiatm KKN ini akatr berdampak ganda baik untuk membangun diri

mahasiswa sendiri, masyaraka! bmgsa dan negard-
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